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Abstrak

Improving Science Learning QOutcomes on the Topic of Seasons and Climate
through the Discussion Method with Student Worksheets (LKPD) for Grade IV
Students at SDN Banyuajuh 5. This study aims to improve students' Science learning
outcomes on the topic of seasons and climate through the implementation of the
discussion method with the assistance of Student Worksheets (LKPD). This research
employed a Classroom Action Research (CAR) design conducted in two cycles,
each consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The subjects
of this study were 9 fourth-grade students of SDN Banyuajuh 5. The data collected
included quantitative and qualitative data. Quantitative data were obtained through
students' learning achievement tests, while qualitative data were collected through
observations of students' activities during the learning process. The results of the
study showed an improvement in students' learning outcomes in each cycle. In Cycle
I, the percentage of students achieving learning mastery was 11%, while in Cycle
11 it increased to 100%. This improvement was accompanied by an increase in
students' learning activities, which changed from the less active category in Cycle
I to the highly active category in Cycle II. These findings indicate that the
implementation of the discussion method with LKPD was effective in improving
students' learning outcomes. In addition, students became more active in
discussions, demonstrated better cooperation in group activities, and showed
greater confidence in expressing their opinions during the learning process.
Therefore, it can be concluded that the implementation of the discussion method
with LKPD can improve Science learning outcomes on the topic of seasons and
climate for Grade 1V students at SDN Banyuajuh 5.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses penting dalam mengembangkan potensi
peserta didik, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Dalam
proses pembelajaran, keberhasilan siswa sangat dipengaruhi oleh bagaimana guru
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan bermakna.
Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir ilmiah siswa adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Pembelajaran IPA di sekolah dasar seharusnya tidak hanya berfokus pada
penguasaan konsep secara teori, tetapi juga menekankan pada pemahaman yang
kontekstual dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Namun pada
kenyataannya, pembelajaran IPA masih sering dilakukan secara konvensional dan
berpusat pada guru, sehingga siswa menjadi kurang aktif dan kurang memahami
materi secara mendalam. Permasalahan dalam pembelajaran IPA dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, baik dari guru maupun siswa. (Kurnia et al.,
2025), “guru menggunakan metode secara monoton dan kurang memahami metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran” sehingga proses
pembelajaran menjadi kurang efektif. Selain itu, dari sisi siswa juga terdapat
hambatan, yaitu “motivasi belajar siswa rendah dan kreativitas siswa dalam
pembelajaran masih kurang” (W et al., 2023). Kondisi ini menyebabkan siswa
kurang aktif dalam pembelajaran dan berdampak pada rendahnya hasil belajar.
Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN Banyuajuh 5, ditemukan bahwa
pembelajaran IPA pada materi musim dan iklim masih mengalami beberapa
kendala. Siswa cenderung kurang aktif dalam pembelajaran, kurang berpartisipasi
dalam diskusi, serta mengalami kesulitan dalam memahami materi yang bersifat
abstrak. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang masih terbatas
menyebabkan siswa sulit membayangkan kondisi nyata terkait musim dan iklim.
(Agus & Syalfi, 2025)

Materi musim dan iklim membutuhkan pemahaman yang lebih konkret
melalui visualisasi. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang dapat
membantu siswa memahami konsep secara lebih mudah dan menarik.(Nurjihan &

Bunawan, 2025) Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah Lembar Kerja
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Peserta Didik (LKPD) berbasis gambar yang dipadukan dengan metode diskusi
agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Metode diskusi dipilih karena
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar pendapat, berpikir
kritis, serta terlibat secara langsung dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Yuwalina & Lestari, 2025) yang menyatakan bahwa penggunaan metode
diskusi dapat membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Musim dan Iklim
melalui Metode Diskusi dengan LKPD Kelas IV SDN Banyuajuh 5.”

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif komparatif. Pendekatan ini
mengombinasikan analisis kuantitatif deskriptif dan analisis kualitatif deskriptif.
Analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa
berdasarkan nilai tes, rata-rata kelas, dan persentase ketuntasan belajar pada setiap
siklus. Sementara itu, analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berdasarkan hasil observasi. Prosedur penelitian
dijabarkan secara sistematis mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, hingga refleksi. Setiap tahapan dilaksanakan secara berkesinambungan
untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif
deskriptif dan analisis kualitatif deskriptif. Analisis kuantitatif digunakan untuk
menghitung nilai rata-rata hasil belajar dan persentase ketuntasan belajar siswa pada
setiap siklus. Sementara itu, analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data
hasil observasi aktivitas siswa melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil analisis dari setiap siklus kemudian dibandingkan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan perubahan aktivitas siswa selama

penerapan metode diskusi dengan bantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi dengan
bantuan LKPD mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi musim dan
iklim di kelas IV SDN Banyuajuh 5. Peningkatan ini terlihat dari perbandingan hasil
belajar siswa pada setiap siklus yang dilakukan secara bertahap melalui perbaikan
proses pembelajaran.

Pada Siklus I, hasil belajar siswa masih tergolong rendah dan belum
memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Dari 9 siswa, hanya 1 siswa
(11%) yang mencapai nilai >65, sedangkan 8 siswa (89%) belum tuntas. Nilai rata-
rata kelas juga masih rendah, yaitu 44,44. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi masih belum optimal. Secara proses,
pembelajaran pada Siklus I sudah menunjukkan perubahan dibandingkan kondisi
awal. Siswa mulai terlibat dalam diskusi kelompok dan menggunakan LKPD
sebagai panduan belajar. Namun, pelaksanaan metode diskusi belum berjalan
maksimal. Beberapa siswa masih pasif, kurang percaya diri dalam menyampaikan
pendapat, serta belum mampu bekerja sama secara efektif dalam kelompok. Selain
itu, penjelasan materi oleh guru masih kurang jelas sehingga menyebabkan sebagian
siswa belum memahami konsep dengan baik.

Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I, dilakukan perbaikan pada Siklus 11
dengan cara meningkatkan kualitas pembelajaran, memperjelas penyampaian
materi, mengoptimalkan penggunaan LKPD, serta memberikan motivasi kepada
siswa melalui penguatan dan reward. Guru juga lebih aktif dalam membimbing
jalannya diskusi agar semua siswa terlibat.

Hasil yang diperoleh pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang sangat
signifikan. Seluruh siswa (100%) telah mencapai nilai >65 dengan rata-rata kelas
sebesar 89. Nilai tertinggi mencapai 100 dan nilai terendah 78, yang berarti seluruh
siswa telah melampaui KKTP. Peningkatan ini menunjukkan adanya perbedaan
hasil belajar yang sangat jelas antara Siklus I dan Siklus II. Jika dibandingkan,
tingkat ketuntasan belajar mengalami peningkatan dari 11% pada Siklus I menjadi
100% pada Siklus II. Hal ini menegaskan bahwa tindakan yang dilakukan efektif

dalam memperbaiki hasil belajar siswa.
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Selain peningkatan hasil belajar, perubahan juga terlihat pada aktivitas dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar siswa mengalami
peningkatan dari kategori kurang aktif pada Siklus I menjadi kategori sangat aktif
pada Siklus II. Pada Siklus II, siswa menunjukkan keaktifan yang lebih tinggi dalam
diskusi, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta lebih berani dalam
mengemukakan pendapat. Interaksi antar siswa juga menjadi lebih baik sehingga
pembelajaran berlangsung lebih hidup dan tidak monoton.

Peningkatan hasil belajar ini terjadi karena metode diskusi memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran
sehingga mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengolah dan
mendiskusikannya bersama teman. Sementara itu, LKPD berfungsi sebagai
panduan yang membantu siswa memahami materi secara lebih terstruktur dan
sistematis. Kombinasi keduanya membuat siswa lebih mudah memahami konsep
yang sebelumnya dianggap sulit dan abstrak.

Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa metode diskusi dengan bantuan
LKPD memiliki beberapa manfaat dalam pembelajaran, yaitu: (1) meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan, (2) meningkatkan keaktifan dan partisipasi
siswa, (3) membantu siswa memahami materi secara lebih konkret dan terarah, serta
(4) menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode
diskusi dengan bantuan LKPD efektif digunakan dalam pembelajaran IPA,
khususnya pada materi musim dan iklim. Metode ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada kualitas proses pembelajaran yang

menjadi lebih aktif dan bermakna.

Tabel 1. Ketentuan hasil belajar siswa berdasaarkan KKTP

Keterangan Waktu Hasil (%) Kriteria
Siklus 1 3 Maret 2026 11% Belum Tuntas
Siklus 1T 7 April 2026 100% Tuntas

58



Insan Cendekia : Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan
Vol.3 No.1, Maret 2026
ISSN 3032-5617 (online)
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Gambar 1. Hasil Belajar Siswa pada Siklus I Gambar 2. Hasil Belajar Siswa pada Siklus IT

Gambar 1. Diagram Perbedaan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas pada mata pelajaran IImu
Pengetahuan Alam di kelas IV SDN Banyuajuh 5 Kecamatan Kamal Kabupaten
Bangkalan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi kelompok dengan
bantuan LKPD mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut
terlihat dari hasil belajar siswa pada Siklus I yang masih rendah, kemudian
mengalami peningkatan yang signifikan pada Siklus II hingga mencapai ketuntasan
belajar secara klasikal. Selain itu, penerapan metode ini juga mampu meningkatkan
keaktifan, kerja sama, serta keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat
selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan ini, metode diskusi kelompok
dengan bantuan LKPD efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa

pada materi yang diajarkan.
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